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1. METODE PENELITIAN
[, Jechul

Hak Cipta difindungi Undang-undang. Dilarang memperbanyak tanpa ijin
tertulis dari penerbit, sebagian atau seluruhmya dalam bentuk apapun,
baik cetak, phofoannt maupun microfiim,

‘beberapa  pihak

langkah ekploratif akademik mungkin  dilakukan  di
tengkeraman mainstream akademik 'Barat’ yang sangat hegemonik.

KATA PENGANTAR

Buku dengan judul "Mencari Metodologi Penelitian lslami* (fn
Search of [slamic Research Methodology) ini merupakan bagian
perjalanan akademik di bawah naungan spirit “lslami’. Sebagai bagian
dari sebuah perjalanan akademik, maka semua tulisan yang tersaji
dalam buku ini bukanlah merupakan ‘ujung akhir', melainkan justru
Wobagal ‘titk awal’ dari sebuah eksplorasi akademik, baik yang

! kut aspek falsafah, nilal maupun kasus empirik. Oleh karena
I dniknya sifat sebuah iimu, semug artikel adalah sangat terbuka
gk disikapi, dikritisi ataupun dilanjutkan sebagal agenda further

FiMgarch

' konteks yang melingkupi tema buku ini terfokus pada dua
kata kunc {kepwords) ‘akademik’ dan ‘Islami Sejak awal, keraguan
sempat  menyeruak tentang  bagaimana
‘mengawinkan' dua kata kund tersebut dengan nada tanya apakah
tengah

Namun, semangat dasar penerbitan buku inf justru ditujukan guna
mencari sudut pandang ‘alternatif’ dalam perspektif Islam baik pacda
level aksiclogl, ontologs, epistemologis  maupun  metodologis.
Terdapat alasan kuat di balik semangat pererbitan buku ini
Perubahan dunia yang demikian cepat bukan hanya telah menyentuh
aspek teknologi, tetapl juga juga menyentuh aspek paradigma
pemikiran dan ilmu pengetahuan. Dalam tataran nilai dan konsep,
misalnya, monisme dan universalisme sudah muiai tergantikan aleh
pluralisme dan partikularisme. llustrasi perkembangan tersebut
memperkuat urgensi perlunya sebuah alternatit paradigma pemikiran
_.n_n_mﬂ iimu pengetahuan, termasuk dalam aspek metodologl. Selain
itu, seperti yang tengah terjadi dalam horzon ilmu pengetahuan,
sehagal bagian upaya pencarian alternatif pemikiran sekaligus
pemecahan berbagal masalah sosial kontemporer, perhatian dunia
mulai ditujukan pada signifikansi iocal wisadoms atau focal genius yang
kaya nilai dan budaya lokal. Dalam konteks inilah Islam sebagai salah

P il
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satu sumber utama nilai-nilai lokal tersebut telah menemikan
urgensinya untuk dikaji dalam berbagal dimensinya secara lebih
mendalam.

Spirit dan perkembangan akademik di atas pada gilirannya
akan memerlukan metodologl tepat. Terdapat sebuah pendapat
hahwa metodologi Islam akan bersinggungan dengan tiga sumber
pengetahuan yaitu: docrine-revelaion, fmtelfectual-reasoning  dan
factual observation' lika berangkat dari pendapat tersebut, yang
mungkin sedikit berbeda dengan metodologl mainstream, lerdapat
— asumsi dasar mengenai pentingnya doctring-rgvelation sebagai an
e.mﬂbni_&mr_ﬁ@.i sekaligus spirit guna menuntun kedua sumber
thﬁm:mﬂmrcm: yang lain (intellectualreasoning dan -n_».m_ﬁ._.nm__..

observation), Seperti disebut di muka, artikel dalam buku ini adalah
k 1itik awal' ekplorasi yang sangat terbuka bagi pencarian lebib lanjut
guna menemukan sosok metodologi islami yang tepat ﬁi#_q_rﬂm
G senantiasa hidup sekaligus melingkupi upaya mencari ‘otensitas Islam
*= dalam khazanah ilmu pengetahuan, dengan harapan sémogda upaya
9 kallmuan ini dapat memberi inspirasi sekaligus mendorong ekplorasi
@ akademik lebih lanjut. Walahy a/am bissowabl

S

Jember, November 2015

Himawan Bayu Patnadi, PhD.
Pembantu Dekan Bidang Akademik
Fakuftas lmu Sosial dan Hmu Politik
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BACGIAN 7 |W7

~ ISLAMISASI PENGETAHUAN DALAM KONTEKS
: PERKEMBANGAN ILMU SOSIAL

Drs. Abubakar Eby Hara, MA., Ph.D.
Dosen Fisip Universitas jember
ebyhara@email com

&

Syed Mubammad Naguib Al-Atas menulis konsep Islamisasi
gecahuan Konternporer {untuk memudahkan selanjutnya disehut
dalam (slam and Secularism pada tahun 1978 (edisi pertama),
nya sejak pertama kali dipublikasikan secara resmi, konsep ini
N berusia 37 tahun dan sudah cukup waktu wntuk mengka)
scfaul mana konsep ini tglah mencapal tujuan awalnya. apa
aian, kemandegan atau bahkan kegagalan, juga implikas dar
ini secara teoricik dan praktis. Dalam kaitan ini menarik
guk menguji pandangan ffmuan Muslim terkemuka Indonesia
g mengatakan:

*ide lslamisasl wawasan" sepertl yang dicetuskan oleh Al
Attas atau AL Farugi terlibat mulal hilang  momentumnya
Dalam konteks indones:a, sefak awal abad ini, modermisme dan

Y modernisasl system pendidikan dan  Institus)-Insticusi Islam

' diterapkan tanpa adanya  pembahasan  dalam  masalah
epistimnlog (antrosentrisdlau easentrs).” (Azra 2000; 40}

- Paper ini berpandangan bahwa islamisasi Pengetahuan adalah
Wik terhadap  dam sekaligus upaya untuk mencarl alternative
phadap |imu Pengetahuan Moderen Kontemporer yang sering juga
gnggap sehagai lmu sekuler Barat Kntik itw terutama kaitannya
BRean  Hlmu  sosial  humaniora. Karena tu  upaya untuk
jengevaluasi pencapaian pendekatan Islamisasi Pengetahuan’ periu

rilzly pandekatz: dan korsep kslamizes Pengetahsan akan digunakan secara
Bertukar dalam paper inl Islamisssi gengetahuan dalam pandangan <ays adalah
konsep dan fuga pendekatan keilmuan
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diletakkan pada dua konteks penting. Pertama. ia perlu diletakkan
pada perkembangan llmu Sosial Humaniora Barat, Kedua, ia perld
dibandingkan dengan pencapaian perkembangan penafsiran Islam
sebagai pengetahuan dari kalangan Islam sendiri. Dan perbandingan
demikian mungkin ada sintesis yang bisa dikembangkan.

Paper singkat inl akan dibagi dalam 4 bagiam. Pertama akan
dibahas Konsep 1P sebagaimana yang dikemukakan Al-Attas, Kedus
akan dilihat perkembangan Pendekatan Islamisash Pengetahuan vl
sendiri. Ketiga akan  diperbandingkan JIslamisasi Pengetahuan
dengan Kritik ilmu social sekuler terhadap modernitas. Keempat,
pendekatan islamisast Pengetabuan akan dibandingkan dengan

perdebatan dikalangan lslam sendirl dalam hubungan antara Islam

dan pengetahuan.

Al-Attas dan Islamisasi llmu Pengetahuan

Islamisasi llmu Pengetabuan berangkat dar satu kerisauun

terhadap semakin dominannya ilmu pengetahuan moderen Barat
vang diambil secara total oleh masyarakar Islam dan perluny
mengembangkan ilmu pengetahuan berdasarkan keyakinan pads
Tuban (tauhid) Al-Attas secara jelas menunjukkan bahaya 1lmu
Pengetahuan Barat yang berangkat darl peradaban Barat vang
sekuler dan berbahaya Baginyas Himu vang disebarkan peradabag
Barat telah kehilangan tujuan hakfkinya untuk mencapai keadilan
dan perdamaian. Bahkan ia telah membawa kekacauan karoan
merusak lingkungan alam tempat manugia dan makhiuk lain hidup,

la juga mengkritik epistemologi dan metodologi pengetahuan
Barat yang berangkat darl keraguan demi keraguan untuk mencapal
kebeparan (Al-Attas 2010: 3). Baginya ilmu pengetahuan itu ridak
netral dan mencerminkan pengalaman peradaban masyarakat Barat
Secara epistemologl, ia memberi ruang vang besar bagl kekuatan
rasional manusia untuk menyingkap misteri alam namun setiap
hasil penemuan mercka selalu dianggap sementara  sebelum:
ditemukan penemuan-penemuan baru. Mereka tidak puas-puasnys
untuk terus mencari, llmu Barat baginya bersifat spekulatif dan
tidak pasti. la mengatakan:

BRAGIAN 2 |199
“Nidak akan ada kepastian dalam spekulasi falsalah seperti
kepastian keagamaan yang berdasarkan fmu yang diwahyukan
sepertl yvang difahami dan dialami dalam lslam. Inilah sebabnya
flmua  serta nilai yang memancarkan pandangan alam dan
‘mengarahkan kehidupan peradaban tersebut akan sentiasa
ditinjau wlang dan berubah ™ (Al-Atzas 2o0: 4)

Menurut — al-Attas  dalam  ilmu Barat  “perubahan’
bangunan dan ‘kemajuan’ hanya difabami dalam  konteks
_..;m: dan dunia material dalam semua aspeknya dengan hanya
andalkan kekuatan rasional manusia, la menjadi satu-satunya
bing dalam kehidupan. Ini lah yang disebur sebagai
argan selkuler Agama tidak mendapatkan tempat dalam kafjian
smikian karcna tidak ada yang mutlak dalam proses pencarian
an Barat Semuanya relatif. Menurutnya “Manusia dituhankan
. Tuhan dimapusiakan, dalam peradaban Barat”  Dengan
n pandangan Barat Ini bersifat dualistik dalam melihat
s dan kebenaran (Al-Attas 2000 3).

_Em. akAttas, inl bukan labh ilmu yang sejati karena ia
tnast dan dimasuki cir, kebudavaan dan peradaban Barat
gperti divraikan di atas. o _u_ninE_.__..m_._ it menuretnya tidak
miversal tetapi ctnosentrik khususnya Eropa sentric dan karena itu
fak lah dapar diterapkan secara universal Bagi al-Attas, "Unsur
w yang kemudian harus dikenall, dipisahkan dan diasingkan dari
suh ilmu pengetahuan, sehingga ilmu itu dapat dibersibkan dari
pstr tersebut” (Al-Attas 2010; 1) Karena pengetahuan tidak netral,
mu modern ltu tidak dapat diterapkan ke dalam masyarakat
Muslim yang memiliki nilai dan kepercayaan berbeda dengan di
flalam peradaban Barat

Al-Attas mengatakan bahwa “all knowledge of reality and of
truth, and the projection of a true vision of the ultimate nature af
.h ings is priginally derfved through the medium of intuition,” (Al-
.-h...m 1945, 177) Selanjutnya dikatakan babwa “each metaphysical
stem, and thus also the worldview it projects, is not the same for
every other civilization: it differs from one another in accordance
with differences in the interpretation of what s taken to be

Wtimately true and real.” (Al-Attas 1995, 177)
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Untuk mengatasi unsur-unsur itu, Al-Attas memperkenal apa
ilmu dalam lslarm. Ja juga sebenarnya membagi dua macam ilmu
yaitu ilmu agama dan ilmu untuk memecahkan masalah duniawi,
namun ia juga menjelaskan bagaimana kaitan keduanya seharusnya.
Al-Attas tidak menolak rasionalitas dan spekulasi untuk keperluan
manusia mencari pengetahuan untuk memecahkan  masalah
keduniaan. la misalnya mengatakan babwa ilmu sains [‘ulum)
diperoleh melalul pengamatan dan peneligian rasional. Tetapi ilmu
agama vang diperoleh langsung dalam ajaran agama membimbing
eksplorasl manusta terhadap dunia material kekinian. Mungkin ini
lah yang disebut spirit Islam dalam langkah Keilmuan manusia.

la selanjutnya mengatakan:

"Dari sudut pandang manusia. dua jenis lmu itn haris diperoleh
melalui perbuatan secara sedar (amal), kerana odak ada ilmu yang
berguna tanpa amal yang lahir dar ilmo terseboc dan tidak ada amal vang
bermakna tanpa ifmu. Ilmu jenis pertama menyingkap mister] wiijud dan
kewujudan dan mengungkapkan hubungan sejati antara din manusia dan
Tuhannya, Dan oleh kerana bagi manusia ilmu tersebut berkalt dengan
tujuzn utama manusia mengeahul, maka dapat disimpulkan bahawa ilmu
mengenal prasyarar Hmu fm menjadi dasar dan asas wtama uncuk Imu
|enis yang kedua, kerana ifmo yang kedoo el mnpa Bimbingan
ilmit yang pertama, tidak akan dapar men: \ mgnisia dengan benar
dalam kehidupannya dan hanya akan membingungkan, mengelirukan, dan
menjerat manusia ke dalam kancah pencarian yang tanpa akhic dan
tujuan,” (Al-Attas 210, 13)

Kritik AlAttas lahir ketika semangat kebangkitan Islam di
abad ke 14 muncul bersamaan dengan kritik yang tajam terhadap
modernitas di dunia keriga. DI Amerika  Latin, ilmuan-ilmuan
menceba mencari pendekatan khas mereka. Kaum neo Marxis di
sana misalnya melahirkan teori-teor dependencia. Bahkan di
kalangan agamawan, mereka melahirkan teologl pembebasan vang
merupakan  kritik terhadap dogma agama wang stagnan dan
kelihangan fungsi sosialnya

Hashim dan Rossidy (2000: 80) menyimpulkan bahwa
menurut Al-Attas:

“Muslim thinkers must intograte various forms of knowledpe within
themselves by not only accepting but also often criticizing and rejecting

BAGIAN 2 |20

evalent structures and premises of many of the sclences, and then write

wthooks in which a particular subject whether it be anthropology or
Wstronomy is treated from the islamic point of view as was done by Ibn
Sina or Ibn Khaldun centuries ago.”

Konteks dan Penyebaran Islamisasi Pengetahuan

| Ide lslamisasi Pengetahuan. menurut Mona Abaza (1999: 191)
wrkembang  dalam  konteks  sosial  politik  Malaysia  yang

fsemangat dan penuh harapan di bawah pimpinan wakil PM
war Tbrahim. Pemikiran keislaman tumbuh subur dan piat karena
endapar dukungan cukup kuat dari kalangan pemerintah waktu

- Sglain mendapar sambutan darl kalangan internasional, ide
flamisasi Pengetahuan juga menguat di kalangan mahasiswa yang
flajar di tempat Universiti lslam Antarabangsa khsusnya yvang
ung di  International Insticute of Islamic Thought and
ation (ISTAC), Bahkan telah menyebar ke mahasiswa Indonesia
rn_u_m.__. di sana yang kemudian mendirikan INSIST (fnstituce For
uﬂ&_ of Islamic Thought and Chvilization).

 Dalam  uwpava Islamisasi  Pengetahuan Al-Attas  berupaya

smperkuar  pendidikan  islam. il lebih  kepada upaya
m persinpkan manusia menghadapi dunia moderen sekuler yang
endewakan rasionalitas pemikiran manusia. Selaln mengislamkan
)endidikan atau menambahkan pendidikan agama, arah istamisasi
fimu artas bisa dilakukan dalam wu:u___mr cara lain seperti pencarfan
konsep-konsep dalam lslam seperti konsep Ehsan Juga dengan

n__,:mﬂ sumbangan  Islam  terhadap sustainability lingkungan,
hubungan |nternasional dalam islam dan  kemudian  konsep
kedaulatan dalam Islam,

Konsep ini mempunyai tujuan mencari alternatil sistem yang
ebih baik untuk perdamalan dunia dan kesejahteraan kemanusiaan.
Dengan demikian selain kritis mereka juga menekan aspek
ekplanatil, Seperti misalnya penjelasan soslologis 1bnu  Kaldun
terhadap jatub bangunnya peradaban dunia,
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Kemudian terdapat upaya vang sistematis  untuk
memperkenalkan kembali kekayaan khasanah keislaman dalam hal
metodologl. 1lmu  hermencutic atau tafsir dalam lslam telab
berkembang sangat pesat dan karena ity mempunyai banyak idium
yang paralel denmgan kajian hermeneutik Barac Pengembangan
metodologi Islam karena itu dipandang salah satu yang potensial
dari konsep Islamisasi Pengetahuan ini.

D kalangan pendukungnya di Indonesia, ia dilakukan dengan
melakukan kritik terhadap faham liberalisme dan sekularisme yang
melanda Indonesia, Seperti yang dilakukan INSIST terhadap Jaringan
lelam Liberal {JIL), Untuk tjuan ite mereka “menerbickan jurmal
pemikiran ,
lslam untuk mengkounter pemikiran JIL, mengadakan seminar,
training dan workshop tentang pandangan dunia Islam dan
bekerjasama dengan Koran-koran harian seperti Republika sena
meluncurkan website resmi” (Firdaws tt)

Di Indonesia ada kecenderungan Juga wntuk melihat Iskam
sebagal sebuah sistern yang lengkap dengan segala perangkatnya
terutama hukum-hukum syariat dan stap untuk dipakai Sistem it
sudah sempurna dan namun harus diperjuangkan terlebih dahulu
secara politik dalam pemerintahan. Pengalihan dari sistem sekuler
ke pada sistem Islam ini merupakan prasyarat utama  bagi
kelangsungan perintah Tuhan umguk diberlakukin pada manusia
vang dapat menjamin kehidupan Isfami di dunia dan juga akan
oromatls membawa kebahagiaan di akherar.

Dapat disimpulkan bahwa kontribusi penyekong Islamisasi
ilmu pengetahuan, lebih kepada memberikan nilail relighositas dalam
setiap langkah praxis dalam bidang keilmuan, la memberi landasan
yang kuat untuk bahwa seharusnya ada aspek transedental dalam
setiap upaya keilmuan yang dilakukan manusia. Namun dalam
setiap analisis soslal kemanusiaan tujuan Islamisasi lebih kurang
sama dengan misalnya yang dilakukan cleh teori-teor o kritis.
Keduanya mempunyal tujuan untuk  mencari  bentuk-bentuk
hubungan dan pelembagaan yang lebih menjamin  proses
perdamaian dunia,
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dingan dengan Teori Kritis dan Implikasinya

Islamisasi pengetahuan boleh dikatakan sebagai kritik yang
Eﬂﬁ:ru: terutama kepada produk ilmu pengetahuan empiric Barag
_En..z ilmu social yang melahirkan modernisasi. Pada masa awal la
Meanangkan dan berkembang, konsep Islamisasi Pengetahuan
merupakan suatwe kritik yang tajam terhadap perkembangan limu
Pengetahuan Barag yang diwarnai oleh pengabaian pada aspek non-
pmplrik dalam lmu pengetahuan dan pengabaian pada pengalaman
ukan Barat dalam mu Pengetahuan terutama ilmu Pengetahuan
umaniora  dengan  produk utamanya seperti  modemitas. la
i pakian _r__m_m__._ dari perfawanan dunia ketiga terhadap dominasi
tellmuan  Barat ‘seperti yamg terjadl di Amerika Laun yang
melahirkan teorl-teor dependencia dan teologi pembebasan atau di
yang melahirkan banyak pemikir Islam sebelum reveolusi Iran.

L Tetapi dalam perkembangannya, kritik Islamisasi Pengetahuan
perhadap lmu-lmu Barat menjadi hal yang umum dengan makin
penguatnya self critigues dalam  perkembangan ilmu-ilmu  sosial
Barat sendiri yang ditandal dengan makin populemya _E_.E_i.._._.u
Teor Kritis. dan Posmedernisme dalam  llmu Sosial * Agak
nengherankan bahwa IP tidak menyinggung perkembangan ilmu
.”I:_ di Barat secara keseluruhan, khususnya ia mengabaikan
perkembangan Teori-teori Kritis yang sudah lahir sejik 930an.
gori-teori kritis amat penting untuk diperhatikan karena para
pengusungnya jugs Kecewa terhadap kemajuan llmu social yang
,.“... inasi oleh paradigm posktivis empirits,

. Dalam konteks Inl proyek Islamisasi perlu dibandingkan
denpan  kritis teori-teort kritis selain karena keduanya bersifat
kritiknl terhadap modermizasi juga untuk melihat sejauh mana
mercka berbeda Dalam perbandingan ini, konsep Islamisasi |imu
Pengetabuan omenjadi  makin  berkurang maknanya  karena
sebetulnya kritik-kritik 1slamisasi telah diambil alih oleh kritik dari
Teori Kricis dan Posmodernisme yang secara kuat dan sistematis

It bukan berarti Tearl Krtis dan Posmodernisme belum muncul pads erm

19 MWian, pendekatan ink sudah dimulai segak lahirmya Frankbert School tahun
1930an. Tetapd pada era 1970an, teon-teor dependencia dari Amrika Latin lahir
dan Pandekatan Teori Kritie menjadi makin popular.
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sebenarnya merepresentasikan kritik yang terdapat dalam islamisasi
Pengetahuan. Kritlk dari teori Kritis dan Posmodernisme terhadap
mainstream limu Sosial lebih mendasar karena membuat ruang bagi
munculnya gerakan-gerakan yang mengatasi dan mencari alternatif
terhadap modernitas

Gerakan-gerakan sosial baru it seperti gerakan lingkungan
hidup, gerakan anti neo-lib, gerakan anti-perang, gerikan-gerakan
perdamalan dan gerakan lain sejenisnya mengungapkan ketidak
adilan dan bahava modemitas yang dibangun atas  dasar
eplstemologi  positivisme  dalam  ilmu  pengetahuan,  Namun
sebenarnya juga ktitik Islam terhadap flmu pengetahuan memiliki
potensi yang lebih memadal untuk kemajuan peradaban dunia,

Kritik teori kritis juga berangkar dari kegelisaban akan
kegagalan ilmu dalam menopang keadilan dan perdamaian dunia
Mereka melanjutkan kritik Marxisme terhadap modernitas dan
khususnya perkembangan kapitalisme. Marx telah berbicara tentang
keterasingan manusia dan hubungan impersonal yang muncul
karena munculnya mekanisasi dalam industry Kapitalisme. Herbert
Marcuse kemudian berbicara tentang dijadikannya manusia alat
kemajuan industri semata dan membuat mercka manusia satu
dimensi saja (Marcuse 1964).

Teori kritis febih dalam mencoba memahami masalah ini dari
produksl  pengetahuan  vang  didasarkan  pada  pendekatan
rasionalitas empirlk vang juga menjadi sasaran kritik Al-Areas
Hokheimer (1982) membagl ilmu menjadi dua yaity ilmu cradisional
dan teorl kritis. limu tradisional adalah jlmu yang praktis vang
diperfukan untuk menjelaskan dan menyelesaikan masalah sistem |k
yang dihadapi manusia  Sedangkan teon  kritis  merupakan
pengetahuan vang kritis terhadap pendeckatan demikian dan
mencoba mencari jalan baru pengetahuan untuk mengatasi krisis
yang terjadi akibat modernisasi

seperti Teori Krits, Al-Attas juga membagi pengetahuan dalam
dualisme. Tetapi baginya dualisme itu lebih berkaitan dengan ilmu
pengetahuan sekuler produk Barat dan |lmu agama. Seperti teori
kritis Islamisasi Pengetabuan juga kritis terhadap kegagalan ilmu
Barat menangkap hakikat sebenarmya dari kehidupan Tetrapi
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|slamisals! Pengethauan lebih menekankan pada pentingnya ilmu
agama untuk menjadi dasar bagi ilmu pengetahuan modern karena
o berasal dari wahyu. Al-Artas mengingatkan manusia tentang
tujuan akhir kehadiran manusia di bumi dari perspektf agama. la
Smerupakan kritik terhadap kehancuran moral manusia akibat ilmu
“yang sckuler.

Berbeda dengan Islamisalsi Al-Attas, yvang ingin mencapal Hmu
‘wang mutlak bersumber dari agama, teori kritis melakukan kritik
salab satunya adalah untuk membuka ruang bagl pencarian jalan
gl alrernatif berbagal llmu dan pengalaman lain di dunia untuk
menjadi alternatif bagi kemajuan kemanusiaan, Mercka mengkritik
mu-ilmu it yang senyap terhadap keadilan dan eksploitas karena
bih menekankan pada bagaimana keuntungan material dan
__u uasaan militer di atas dumia Teori kritis harus merayakan
eraga pendekatan dan mencari pendekatan vang dapat
embangun lembaga-lembaga yang dapat menghindarkan manusia
dari kelaparan dan ketakuran

. Perbedaan mendasar antara keduanya karena itu adafah dalam
hal ontologis dan juga temtunya praxisnya Teort kritis tetap lkah
berangkat dari superioritas manusia yang mempunyai akal dan
fasional untuk menemukan satu bentuk kehidupan yang lebih adil
an sederajat. Manusia telah dibelenggu oleh sistem yang eksplotatif
ng kadang tdak mercka sadari, Mereka tidak mempermasalahkan
ipakah sistemn itu sekuler atau tidak

Sementara Islamisasi Pengetahuan berangkar dan satu itk
ral tertentu yang menjadi acuan utamanya. Acuan moral itu
telah menghandapi ancaman dan sebagian telah digrototi oleh itmu
Barar yang mementingkan dunia material dan menghilangkan
agama. Sekuralisasi dan liberalisme bagi mereka adalah ancaman
terhadap Islam,

+ Namun keduanya sepakat dalam bhal epistemologi dan
kerangka berfikir. Mereka melihat bahwa tidak ada ilmu yang bebas
Apa yang diklaim sebagai itmu, pendekatan dan teori selalu
ihak kepada satu peradaban tertentu dan mencoba melesarikan
oni kekuasaan peradaban tertentie Tujuan kritik mereka
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adalah mencari alternatif terhadap sistem dunia vang dinilai sangat
korup dan berorientas! pada nilai-nilai material dan kekuasaan,

Perbedaan lain yang mungkin di luar lingkup paper ini untuk
dikaji secara mendalam adalah dalam hal praksis atau gerakan
gerakan yang melakukan perubahan. Teori kritis adalah kelanjutan
dan tradisi pemikiran Marx vang mengkritik kapitalisme dan juga
kritik terhadap gerakan-gerakan Marxisme di Eropa terutama di Uni

« Soviet. Terdapat alur pemikiran yvang dapar dilihat dalam tradisi
@D Marxisme yang diteruskan oleh kaum Neo-Marxisme kemudian
teori-teori  kritis, yang juga menginspirasl gerakan-gerakan
soslalisme dan partai-partui sosialis demokrar di Eropa. Dalam hal
— ini Islamisasi Pengetahuan belum mempunyal tradisi demikian.

emb

S

Arah Islamisasi Pengetahuan

Satu hal yang menarik darl IP ini adalah dibicarakannya konsep-
.= konsep Islam dalam ruang public. Bagi pengikutnya agama tidak hanya
< bisa diletakkan dalam kehidupan private safa. Berbada dengan asums
 dalam  teori-teori modernisasi, vang akan membuat fungsi agama
cberkurang, sebaliknya dalam banyak kasus termasuk di negara sekuler
O sepertl Turki sekalipun, peran agama tidak berkurang dalam kehidupan
D masyarakat baik polidk, social-budaya maupun ekomomi {Keyman |
OAgama dengan kata lain mempunyai aspek soclal yang diterapkan
O pengikutnya dalam kehidupan.

QO
oY P dari Al-Attas terus bergulic dan di indonesia pun la

— mendapatkan tempat  Pembahasannya bagalmanapun lebih  pada

Stataran abstrak untuk melawan apa yang disebut dengan sekularisasi

‘oilmu di Indonesia. Para pendukung Islamisasi yang tergabung dalam

(INsIsT misalnya gencar menyerang faham yang disebut Istam Liberal di
Indonesia, Salah satu serangakan mereka dapat dilibar datam kutipan
(5 F

“Faham-faham yang sekuler dan liberal, baik itu yang disebarkan
oleh JIL atau oleh mayoritas dosen vang lulus dad Barat, menjadi
masalah yang serius dan kronis di dalam pembicaraan pemikiran 1slam
di Indonesia. Dengan didukung oleh suasana “hebas” sebagal
konsekuensi demokrasi “bebas” yang menekankan pada pentingnya hak
individu, Muslim Indonesia mudah dirasuki eleh virus-virus Barar. Ofeh
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mrena ol INSISTS melalul berbagai media, mencoba membasmi
S penyakic-penyvakic intelektual dengan cara mengoreksi konsep-konsep
pokok Barar, seperti hermeneutic, hak asasi manusia, feminism, dan
Wii=tain vang tefah menyesatkan umat Muslim dan pengajaran lslam
Hitu sendivl Balam konteks su lslamisasi ilmu pengetahuan manusia, it
menjadi penting karcna lslamisasi atau integrasi ilmu pengetahuan
dmanusia tidak mungkin dapar diraib apabila nilai-nilai Barat masih
Berperan dalam pemahaman kaum Muslim.” (Firdaus t1)

seberapa pun rerbatasoya, para pemikir Islam inl mencoba
ne| n faham-faham sekularisme ini Tataran perdebatan lebib
epad: tentang apa Blamisasi dan tidak secara konkrit ke dalam
prdebacan dalam ranah realitas sogial Belum ada tawaran yang cukup
las darl para llmuan ini seperti apy sesunggubnya 1P ity dalam teord
flin pelaksanaannya vang cukup berkesan.

8 Dalam kenteks perdebatan lslam dalam ruang publik, 1P perly
ibandingkan dengan upaya di ran dan Indonesia untuk membumikan
Wlam. Upaya limuan ran seperti Al Syanan dan Abdolkarim Saroush,
menurur Chamari-Tabrizi (2004) merupakan pengenalan kembali agama
pdalam wilayah puiblic vang menyumbangkan pemahaman baru Islam
glalam hubunganmya dengan kehidupan social kontemporer. Shari'au
salnya mentransformasl tslam  menjadi ideciogi perubahan social
Bdangkan Soroush mengungkapkan permasalaban yang muncul kalau
@ram Islam ditafsirkan menjadi idealogi yang dogmatic

Upaya IF Al-Aras mungkin tidak sejauh yang dilakukan oleh
pariac, Walau pun mereka sama-sama mendasarkan  dinl pada
ngnya tauhid. Shariatl menfadikan kelmanan pada Tuhan jtu
prrschauung yang menjadi dasar dalam hubongan social manusia
fengan alam dan Tuhan untuk melawan ketimpangan dan penindasan.
AbArtas hanya ingin menupfukkan bahwa |lmu pengetahuan sekuler
mempunyai  bamvak  persoalan dan  terutama  menimbulkan  sifat
kerakusan Karena ftu perlu memperkenalkan kembali nilai taubid dan
gsensi Islam dan nilai kelslaman dalam pengetahuan: Al-Attas juga
dheln sampai  pada pemikiran  bagaimana nilai-nilal  Islam o
aterialisasikan dalam bidang pengetahuan tertentu, Namun pada
pengikutnya misalnya mulai menambahkan nilai keislaman seperti
prinsip ehsan dalam pendidikan dan manajemenBerbeda dengan al
Aitas vang mengkritik Barat dan demikian juga para pengikutnya,
Shariati juga mengkritik dominasi satu pemikiran tertentu dalam Islam
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dan mendorong kepemimpinan kaum muda yang terdidik untuk
melakukan perlawanan terhadap penindasan

Pandangan lain yang dapat dibandingkan dengan 1P adilah
pemikiran Islam Soroush. Berbeda dengan al-Awas yang ingin
mengistamisasi Imu Pengetahuan karena ia telah kehilangan aspek
transendentalnya, Soroush justru meragukan upaya sepertl ini. Baginya
pengetahuan keagamaan itu bersifat temporer karena la merupakan
hasil interpretasi manusia terhadap ayat-ayat Tuhan, Setelsh wahyu
diturunkan menurutnya maka wahyu memasuki wilaval manosia
dengan budaya tertentu dan subjekrivitas manusia yang dipenganihi
oleh budaya dan pengalaman yang dialuminya yang bersifat khiisus dan
historis.  Pengetahuan  keagamaan  Jugs  hersinggungan  dengan
pengetahuan-pengetahuan sehari-hat lamnya dan dipengaruhi oleh
pengetahuan yang non-religivs. Pengetahuan keagamaan juga selaly
berkembang bergantung pada pemahaman manusia tentang dunia fisik
dan nilai-nilal masyarakat baru seperti’ nilai social politik, hak-hak
wanita dan nilai-nilai lain

Pondangan terakhir vang ingin dikemukakan disinl datam kaitan
antara Islam dan Pengetahuwan Barar adalah pandangan terhadap
modernitas yang dikemukakan oleh kalangan vang disebut Islam
moderat. Mereka melihat bahwa Islin, Hdak bementangan ataus
compatible dengan ilmu dan nilainilat Lo dan modernicas karens
Islam juga mengakui pentingnyas akal atau rasio, Tark Hamadhan
mengatakan penekanan Islam pada pentingaya akal, pandangan tiada
paksaan dalam agama, dan penckanan pada manusia dan hak-haknya
membuat rekonsiliasi lslam dengan modernitas mungkin terfadi,

Tang Ramadan misalnya mengatakan bahwa tslam bukzn hanva
compatible tetapl juga mendorong modernitas. Dari berbagai _m_z._.m._n_
dan pandangan seseorang menurut Tarlg menyadari bahwa fa dapat
menafsirkan dari hukum-hukum Islam unsur-unsur yang berhubungan
dengan hak-hak seperti hak untuk hidup, kebebasan, perdamaian
nondiskkriminasi, keadilan, pengungsi dan hak kebebasan moral,

Singkatnya lslam  menurutnya  memberikan  dasar  yang
menyumbangkan pada cita-cita ideal demokrasl vang meliputi: "a) the
principle of managing pluralism; b) the liberty of choice of the
people’c) the freedom of personal opinion: d) the necessity of
alternation (the idea that power is not inherited) &) a state of law
(implying a common and accessible justice for alliol”
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Sejauh ini terobosin vang cukup konkeit dar proyek Inl kecuall
meperti yang dikatakan di atas memberikan aspek moral dan relijius
._._. i pranscendental dar |Imu pengetahuan. Inl misalmya dilakukan
igan  memperkenalkan nilai-nilak tertentu dalam  islam  untuk
memyikapl pendidikan  atau  manajemen  dalam  Jslam.  Inl dapac
Cdlikatakan kontribusi lslam terhadap pemiskinan nilai-nilal moral dan
‘ptlk dalam Ilmu dan prakiek pengetahuan modem

Kesimpulan
Setelah hampir 40 tahun konsep Islamisasi Pengetahuan yang
, an olel AlAtas, banvak hal yang coba dilakukan kalangan
Muslim dalam kaitan kontrbust Istam terutama terhadap Hmu sosial
alam upaya mencara alternatif sistem dunia yang lebih baik Apapun
enc atau kekuranganmya, upays Inl dapat dikatakan sebaga
iigh satu dari upava untuk menyelamatkan kehidupan manusia ke
prah yang lebih baik. Upaya ini dapat disejajarkan dengan upaya-upaya
i baik dari kalangan Muslim maupun pon Muslim yang menyadari
urangan dan kekeringan pengetahuan modern

FEF-RF=

Dalam paper inl, perbandingan pertama dilakukan antara 1P
¢ proyek teori kritls dalam llmu Sosial Barar Keduanya bebeda
glalah sumber nilal dan sumber ontologls yang menjadi dasar konsep
pilmuan. Namun apakah inl menjadi suaru kendala sangar terganmung
iepada bagaimana para limuan memahami hal imi, Teori kntis bersifat
erbuka dalom mencarl kemungkinan alternatif bagh sistem dunia yang
ebih baik vang lebih membeérikan rasa aman, kesejahteraan dan
tkeadilan bagh umat manusla. la terbuka dalam pengertian menerima
pengalaman, unsur dan nilaknilal lain yang dapat membawa umat
“manusia ke arah tujuan gadl. Pengakuan terhadap banyaknya ontologi
menjadikan upaya Islamisasi ini setara dengan yang dilakukan teori
kritis.

Kemudian 1P dilecakkan dalam konteks pembaruan pemikiran
Melam di Iran dan di Indonesia Di kedua negara ini penafsiran dan
- pemnikiran Islam berusaha ditafsirkan dalam perdebatan public. Di Iran,
coleh Sharlatl 1slam dijadikan Ideclogy dan pandangan hidup yang
menyadarkan manusia akan misinya untuk melawan  penindasan.
CPemikir lslam lain darl Iran, Soroush beranggapan bahwa iimu
._.,_"_ﬁzmnE__:m: religious selalu berubah dan berkembang sesual dengan
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konteksnya dan selalu diperdebatkan. la mengatakan bahwa wahyu
tidak dapat diperdebatkan tetapi ketika 1a diturunkan ke manusia ia
bergantung kepada interpretasi manusia yang dipengaruhi oleh system
budaya dan nilai mereka

Di Indonesia, apa yang dikatakan Soroush tesjadl Perdebatan
pemikiran Islam sangat dipengaruhi oleh kondisi soclal politk yang
ada. Muncul usaha untuk menafsirkan Islam agar sesual dengan
ideology dan konsep-konsep modernisasi. Pengalaman sejarah dan
budaya Indonesia. juga mempengaruhli erang Indonesia  dalam
memahami agamanya. Dalam konteks ini, tantangan wntuk 1P adalah
untuk meletakkan diri dalam konteks sogial yang lebih relevan,
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ABSTRAK

__.ﬂw. [ il ode yang berbeda dalam
tap arganisasi dakwah memiliki metode | s
: mya, haik herkaitan  dengan mate
ing nﬁin_._&___réﬁnz .____._um.d_:ﬂﬁ__.m___..uﬁ::f. Ada yang lebih
mengutamakan materi teologis. ada vang lebih menekankan cara-

. i litws, ada  yang lehih .:u:hﬂ_nﬂp_._r.n:. segi-segi
.Mﬂ_—_.”ﬁ“.___u__i&ﬁﬁnﬁ tahkan ada pola yang memprioritaskan aspek-

mspek polidk: Metode pendekatan yang digunakan, ada yang

" ferangkat darl kegiatan kulral dan ada vang berangkal secara

politis  maupun ideatogis  Stratedl dakwahnya ada yang

tumgkan wadisi lokalltas denpgan tradisi _..mu.__: fementara
! ﬂﬂ_mﬁszi ‘menatak menggabungkanmya dengan tradisionalisme

o omelalui jalan modernisme.  Ada - pula yang
”WH._:_HH: tradis mu%r Sementara kajian imi memandang
hahwa suaty metode dakwah ....uhﬂ m,ﬁmﬂuﬂwﬂummﬂﬂ ___,...___._nu__._m

ansformasikan metode dakwa . \
ﬂhﬂ”ﬂnh_“ﬁn“uﬂu akan samgar menentukan keberhasitan ‘.ﬁ_.,ﬂﬁ
slamn  dalam’ melakukan  pembangunan miasyarakat g :_.._.wz
Kajlan ini bertolak darl pengamatan awal adanya kege .wr”.__. v
memikirkan seperti apa format dakwah yang _NW::: uj
terpiklr umtuk mompelajart  sistem :.En_.n_n n Wi __um
ditakukan oleh rasul-rasul Alleh. Hipotesis awil kajian inl ada -
terdapat prnslp- prindip yand borsifat universal, yang senancia
dikukan oleh semua rasul-rasul Allan, batk maten m_._._mE__“__._
mktode  pendekatan, sebagak jalan  dakwahny selain :“
ceruktur dan sistem sosial yang dihadapi para rasul .qﬁh_nu_

erhation. dalam kajian ini untuk kemudian ditarik m_.mﬁ nm__".
_”_E“_._._._E_.E.__ adanya pola kebizsaan {universalitas dakwah rasu
easul Allaky untuk melakukan perubahan sosial konremporer.

Kata Kunch Metodologl Penefitian Islam, Transformasi Sosial
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